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Abstraksi :
Ikhlas merupakan buah dari niat bertempat di hati. Walaupun terdapat indikator -
indikator keikhlasan dalam hadits – hadits Nabi SAW, seperti tidak riya’, (tidak
mengharap imbalan, tidak mengharap pujian, popularitas, gelar, dsb,) menyembunyikan
sedekah, tidak memperdengarkan kepada orang lain amal ibadah yang telah dilakukan,
ikhlas tetap saja  tidak dapat diketahui secara pasti oleh manusia kecuali Allah.
Sementara itu, ikhlas menjadi nama yang populer dalam suatu surat dalam al – Quran,
ternyata di sana terdapat titik temu makna yang saling mendukung satu sama lain.

Keywords

Ikhlas, surat al – Ikhlas, keterkaitan
A. Pendahuluan

Kata ikhlas, tidak dapat dipisahkan dari niat. Niat adalah aktifitas hati yang
tidak tampak oleh kasat mata. Sementara ikhlas merupakan salah satu buah yang
dihasilkan dari niat tersebut.

Tidak ada satupun manusia yang mampu mengetahui ikhlas atau tidaknya
seseorang, kecuali Allah. Itu karena tempat niat ada di dalam hati. Sementara hati,
sesuatu yang tidak terlihat. Manusia mungkin hanya mampu melihat dengan beberapa
indikator- indikator yang telah dijelaskan di dalam al – Quran maupun al – Hadits.
Namun sejauh mana kebenarannya, tetap hanya Allah sajalah yang Maha
Mengetahuinya.

دوُرِ ( وا قوَْلكَُمْ أوَِ اجْھَرُوا بِھِ إنَِّھُ عَلِیمٌ بِذاَتِ الصُّ ) ألاََ یَعْلَمُ مَنْ خَلَقَ 13وَأسَِرُّ
).14وَھُوَ اللَّطِیفُ الْخَبِیرُ (

Artinya :
“Dan rahasiakan perkataanmu atau nyatakanlah, Sungguh Dia Maha Mengetahu isi hati.
Apakah (pantas) Allah yang menciptakan itu tidak Mengetahui? Dan Dia Maha Halus, Maha
Mengetahui.” (Q.S. al - Mulk : 13 – 14).

Ikhlas, mempunyai term atau istilah yang berbeda-beda dari para ulama,
namun menurut DR. Yusuf al-Qordawi, Ikhlas adalah: “Ketulusan dalam mengabdi
kepada Tuhan, dengan segenap hati, pikiran dan jiwa seseorang.”1

Walaupun ikhlas merupakan salah satu buah yang dihasilkan oleh niat, namun
niat tidaklah selalu diikuti dengan keikhlasan. Dalam banyak kasus, seseorang berniat
melakukan suatu pekerjaan baik, tetapi sayangnya, bertujuan agar mendapat imbalan,
pujian, ataupun popularitas dari manusia. Sebagai contoh fenomena dalam
masyarakat yang bisa kita lihat secara rill, banyaknya orang yang  berlomba-lomba
menjadi caleg. Kalau kita hendak merenung apakah tujuan mereka ingin menjadi
anggota legislatif betul-betul murni karena Allah? Misalnya, ingin meningkatkan  taraf
hidup masyarakatnya karena Allah? Ingin memakmurkan bangsanya karena Allah?
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Ataukah semata-mata ingin mendapatkan jabatan tersebut, agar menjadi kaya,
terhormat, terkenal, dan dielu-elukan masyarakat banyak? Fakta di lapangan
membuktikan, bahwa yang terakhir inilah yang banyak kita temukan.

Hal ini, tidak saja terjadi dalam amalan sehari – hari seperti tersebut di atas,
tetapi juga banyak terjadi dalam ibadah mahdah, seperti seseorang melaksanakan
puasa  atau sholat, karena ia ingin mendapat pujian dari manusia, atau ingin dikenal
masyarakat sebagai orang yang alim, ustaz, kiyai, dan lain sebagainya.

Secara historis, pada masa Nabi Muhammad SAW, dalam suatu syarah hadits
dijelaskan, bahwa seseorang ikut hijrah bersama Nabi SAW, dari Mekkah ke Medinah,
bukan karena menginginkan keutamaan hijrah, tapi untuk menikahi seorang
perempuan bernama Ummu Qois.

Demikian beratnya nilai ikhlas, sehingga apabila ada seseorang yang
mengatakan dirinya telah cukup ikhlas, maka tidak mustahil sesungguhnya ia perlu
mengikhlaskan keikhlasannnya kembali.

Di sisi lain, kata “ikhlas” menjadi suatu nama dari salah satu surah dari surah-
surah yang ada di dalam al-Quran, yaitu surat al-Ikhlas. Surat al-Ikhlas, merupakan
surat yang ke 112, terdiri dari 4 ayat, dan termasuk surah yang diturunkan di Mekkah
(Makkiyah). Surah al-Ikhlas dan hakikat ikhlas menurut hadits – hadits Nabi SAW,
mempunyai keterkaitan yang sangat erat, yang saling mendukung satu sama lainnya.
B. Pembahasan

I. Hakikat Ikhlas menurut hadits-hadits Nabi SAW

Ikhlas diambil dari kata :
خلصا–خلوصا –یخلص –خلص 

Ikhlas dari segi bahasa berarti murni, bersih, jernih, tidak bercampur dengan
sesuatu yang lain (yang menyebabkannya menjadi kotor, atau menjadi buruk)..
Mukhlish : Orang yang mengesakan Allah secara murni.

Mukhlishiin : Orang-orang yang ikhlas beribadah kepada Allah Ta’ala
Mukhlash : Orang disucikan oleh Allah, dijadikan sebagai orang pilihan yang

disucikan dari kotoran / dosa.
Mukhlashiin : Orang-orang yang Allah Azza wa Jalla telah memilih mereka.2

Defenisi tentang ikhlas cukup banyak, di antaranya adalah :

1). “Ketulusan dalam mengabdi kepada Tuhan, dengan segenap hati, pikiran dan jiwa

seseorang.”3

2). “Menyengajakan perbuatan semata-mata mencari keridlaan Allah dan memurnikan

perbuatan dari segala bentuk kesenangan duniawi.”4

3). Ikhlas dalam ketaatan meninggalkan riya’.5

4). Ikhlas adalah jika perbuatan – perbuatan hamba bisa benar secara lahir maupun

batin.6 Dalam hadits Qudsi Allah berfirman yang artinya:

“Ikhlas adalah satu rahasia-Ku. Aku memasukkannya ke dalam hati orang yang Kucintai
dari hamba-hambaKu”.
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II. Hadits – hadits Nabi SAW tentang Ikhlas :

Pada dasarnya, setelah penulis menelusuri hadits – hadits Nabi tentang
ikhlas, dengan kata niyyat, nawa, la na’budu illa iyyahu, mukhlishiin, la nusyrik billlahi,
khaalishan, wajhillah, atau menggunakan kata yang mendekati makna ikhlas, seperti
ihtisaban,  qulubikum, dsb, pada kutubuttis’ah, maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa, hadits – hadits tentang niat terbagi kepada dua, yaitu : ikhlas beribadah dan
beramal.

1). Ikhlas Beribadah
Syaikhul Islam Ahmad bin Abdul Halim bin Taimiyah rohimahullah

mengatakan, “Ibadah adalah sebuah kata yang mencakup banyak makna (isim jami’)
untuk seluruh perkara yang Allah cintai dan ridhoi baik berupa perkataan, pebuatan
secara lahir dan bathin”.7

Para ulama menjadikan perkara ibadah menjadi dua macam. Macam
pertama adalah ibadah yang murni ibadah (ibadah mahdhoh). Ibadah yang satu ini
harus melalui wahyu, tanpa wahyu seseorang tidak mungkin mengamalkannya.
Contohnya adalah shalat, puasa, dan dzikir. Ibadah jenis pertama ini tidak boleh
seseorang membuat kreasi baru di dalamnya, sebagaimana nanti akan dijelaskan.

Sedangkan macam kedua adalah ibadah ghoiru mahdhoh (bukan murni
ibadah). Macam kedua ini, asalnya adalah perkara mubah atau perkara dunia (yang
inilah yg penulis maksudkan dengan beramal). Namun karena diniatkan untuk
ibadah, maka bernilai pahala. Seperti berdagang, jika diniatkan ikhlas karena Allah
untuk menghidupi keluarga, bukan semata-mata untuk cari penghidupan, maka
nantinya bernilai pahala.8

Tujuan yang hendak dicapai oleh seorang mukallaf dalam
beribadah hanya satu, yaitu Allah, bukan yang lain (seperti malaikat, raja,
pohon, batu bulan, dsbnya). Inilah yang dinamakan ikhlas.

Dalam beribadah kepadaNya kita diperintahkan memurnikan
(mengikhlaskan) ibadah kita hanya kepadaNya, dan menghindari beribadah
karena riya’ kepada manusia. Karena sesungguhnya riya’ dalam suatu hadits
disebut sebagai syirik kecil. Dan sesungguhnya syirik (mempersekutukan
Allah) merupakan dosa yg besar yg tidak terampuni. Dalam suatu hadits :

ب  ن حوش ھر ب ن ش رام ع ن بھ د ب د الحمی دثنا عب ال ح و داود ق دثنا أب داد ح ن ش ع
د  ا فق لى مرائی ن ص ول : م لم یق ھ و س لى الله علی ي ص معت النب ال س ن أوس ق ب
ن  وف ب ال ع رك ق د اش ا فق دق مرائی ن تص رك وم د اش ا فق ام مرائی ن ص رك وم اش
ال  ال فق ك ق وى ذل ا س دع م ھ وی ك فیقبل ن ذل ھ م ان ل ا ك ى م د الله ال لا یعم ك أف مال

لم ھ و س لى الله علی ول الله ص معت رس ا س داد ان ا ش ل ان ز و ج ال الله ع ول ق یق
9.خیر شریك أو قسیم من أشرك بي فعملھ قلیلھ وكثیره لشریكى وأنا منھ برئ

Artinya :
Kami diceritakan Abu Daud ia berkata: kami diceritakan’Abdul Hamid ibn
Bahraam, dari Syahr ibn Syauhab dari Syadaad ibn Aus berkata : Saya telah
mendengar Nabi SAW bersabda : Barangsiapa yg sholat dengan riya’, maka
sungguh ia telah melakukan syirik, dan barangsiapa yg berpuasa dengan riya’
sungguh ia telah melakukan syirik, dan barang siapa yang melakukan
sedekah dengan riya’, maka sungguh ia telah melakukan syirik, maka ‘Auf
ibn Malik berkata ketika itu, mengapa tidak melakukan semua amal tersebut
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dengan sengaja utk mencari keridlaanNya, maka diterima amalannya yg
didasari dengan niat ikhlas, dan ditolak amalan yg mempersekutukan Allah.
Berkata Syaddad ketika itu, sesungguhnya saya telah mendengar Rasulullah
SAW bersabda : Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla berfirman : Saya adalah
sebaik-baik bagian bagi orang yang mempersekutukan Aku. Barangsiapa
Yang mempersekutukan Aku dengan sesuatu, maka sesungguhnya
pertumbuhan amalnya sedikit maupun banyak adalah untuk sekutunya yang
dia berserikat kepadanya. Dan Aku Maha Kaya (tidak membutuhkan sesuatu)
darinya. (H.R. Abu Daud).10

Hadits di atas, didukung oleh ayat- ayat al – Quran:
بِّھِ فَلْیَعْمَلْ نْ كَانَ یَرْجُو لِقَاءَ رَ وَاحِدٌ فمََ إِلَھٌ كُمْ لْ إِنَّمَا أنََا بَشَرٌ مِثْلكُُمْ یوُحَى إِلَيَّ أنََّمَا إِلھَُ قُ 

عَمَلاً صَالِحًا وَلاَ یشُْرِكْ بِعِبَادةَِ رَبِّھِ أحََداً

Terjemahnya:
“Katakanlah (Muhammad) sesungguhnya aku hanyalah manusia sepertimu yang
diwahyukan kepadaku bahwasanya Tuhanmu adalah Tuhan yang satu, maka
barangsiapa mengharap perjumpaan dengan RabbNya, maka hendaklah ia
mengerjakan amal yg shaleh dan janganlah mempersekutukan seorangpun dalam
beribadah kepada Rabnya”. (Q.S. al – Kahfi : 110).

ینَ  َ مُخْلِصِینَ لَھُ الدِّ َّ لاَةَ وَ یقُِیمُوا اوَ فَاءَ حُنَوَمَا أمُِرُوا إِلاَّ لِیَعْبدُوُا ا كَ یؤُْتوُالصَّ اةَ وَذلَِكَ الزَّ
دِینُ الْقیَمَِّة

Terjemahnya :
“Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah, dengan ikhlas menaati-Nya
semata-mata karena (menjalankan) agama, dan juga agar melaksanakan sholat dan
menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus (benar). (Q.S. al –
Bayyinah : 5).

Hadits Nabi SAW dari Abi Hurairah :

ھمِنْ ذنَْبِ قَدَّمَ مَنْ صَامَ رَمَضَانَ إیِمَاناً وَاحْتِسَاباً غُفِرَ لَھُ مَا تَ 
Artinya :

”Barangsiapa yang berpuasa di bulan Ramadhan karena iman dan mengharap pahala dari
Allah (ikhlas), maka dosanya di masa lalu pasti diampuni”. (HR. Bukhari dan Muslim).11

2). Ikhlas Beramal
لأنصارياعید حدثنا الحمیدي عبد الله بن الزبیر قال حدثنا سفیان قال حدثنا یحیى بن س

ت سمعقال أخبرني محمد بن إبراھیم التیممي أنھ سمع علقمة بن وقاص اللیثي یقول
یھ وعمر بن الخطاب رضي الله عنھ على المنبر قال سمعت رسول الله صلى الله عل

ى دنیا ھ إلیات وإنما لكل امرىء ما نوى فمن كانت ھجرتسلم یقول ( إنما الأعمال بالن
یصیبھا أو إلى امرأة ینكحھا فھجرتھ إلى ما جاھر إلیھ. 

Artinya :
Khumaidiy ‘Abdullah ibnu az – Zubair telah menceritakan kepada kami, ia berkata
Sufyan telah menceritakan kepada kami, ia berkata Yahya ibnu Sa’id al – Anshariy
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telah menceritakan kepada kami, ia berkata Muhammad ibn Ibrahim at – Taimiy telah
memberitahukan kepadaku, bahwasanya ia telah mendengar ‘Alqomah ibn Waqosh al
– Laitsiy berkata : Saya telah mendengar ‘Umar ibn al – Khattab radiallahu ‘anhu di atas
mimbar berkata :

((Sesungguhnya semua amal itu tergantung dari niatnya, dan sesungguhnya apa yang
diperoleh oleh seseorang adalah sesuai dengan apa yang diniatkannya. Siapa yang
berhijrah karena Allah dan Rasul-Nya maka hijrahnya itu akan diterima oleh Allah
dan Rasul – Nya, Dan siapa yang hijrahnya Karena mencari dunia atau karena wanita
yang akan dinikahinya, maka hijrahnya itu hanya memperoleh apa yang diniatkannya
dalam hijrahnya itu )). (H.R. Bukhari Muslim).12

- Asbab al Wurud al Hadits:

Ibn Daqiq al-‘Id berkata : “Mereka mengutip kisah, bahwa seorang hijrah
dari Mekkah ke Medinah. Dia melakukan itu bukan karena menginginkan keutamaan
hijrah, tapi untuk menikahi seorang perempuan bernama Ummu Qois.

Hadits Nabi SAW :
مصي قال حدثنا محمد بن حمیر قال حدثنا معاویة بن سلام أخبرنا عیسى بن ھلال الح

عن عكرمة بن عمار عن شداد أبي عمار عن أبي أمامة الباھلي قال جاء رجل إلى 
النبي صلى الله علیھ و سلم فقال : أرأیت رجلا غزا یلتمس الأجر والذكر مالھ فقال 

رات یقول لھ رسول الله لا شيء لھ فأعادھا ثلاث م:رسول الله صلى الله علیھ و سلم
صلى الله علیھ و سلم لا شيء لھ ثم قال إن الله لا یقبل من العمل إلا ما كان لھ خالصا 

.وابتغي بھ وجھھ
Artinya :
Kami diberitahu ‘Isa ibn al-Halal al-Hamishy berkata : Kami telah diceritakan
Muhammad ibn Hamir berkata kami telah diceritakan Mu’awiyah ibn Sallam
dari ibn ‘Ammaar, dari Syadaad abi ‘Ammar dari Abi Amamah al-Bahily
berkata : Telah datang seseorang kepada Nabi SAW maka ia berkata :
Bagaimana pendapatmu tentang seorang laki-laki yang berperang
mengharapkan imbalan, dan popularitas apa masalah baginya? Maka
Rasulullah SAW bersabda : Dia tidak mendapatkan pahala, ia mengulanginya
tiga kali. Rasul berkata kepadanya, dia tidak mendapat apa-apa (pahala),
kemudian beliau bersabda : Sesungguhnya Allah tidak menerima amal
perbuatan kecuali disertai dengan keikhlasan dan mencari keridlaanNya. (H.
R. an – Nasai).13 Juga hadits Nabi SAW :

عَنْ حَدَّثنََا عَمْرٌو النَّاقِدُ حَدَّثنََا كَثِیرُ بْنُ ھِشَامٍ حَدَّثنََا جَعْفَرُ بْنُ برُْقَانَ عَنْ یَزِیدَ بْنِ الأصََمِّ 
ِ أبَىِ ھُرَیْرَةَ قَالَ  َّ َ لاَ یَنْظُرُ إِلىَ صُوَرِكُمْ « -صلى الله علیھ وسلم-قَالَ رَسُولُ ا َّ إِنَّ ا

».وَأمَْوَالِكُمْ وَلكَِنْ یَنْظُرُ إِلَى قلُوُبكُِمْ وَأعَْمَالِكُمْ 

Artinya :
Kami diceritakan ‘Amru an – Naaqid, kami diceritakan Katsir ibn Hisyaam, kami
diceritakan Ja’far ibn Burqaan, dari Yaziid ibn Ashamma dari Abi Hurairah berkata:
Berkata Rasulullah SAW : Sesungguhnya Allah tidak melihat pada rupa – rupa kalian,
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tidak juga pada harta kalian, akan tetapi Dia melihat pada hati kalian dan amal
perbuatan kalian. (H.R. Muslim).14

اء : جحدثنا محمد بن كثیر حدثنا سفیان عن الأعمش عن أبي وائل عن أبي موسى قال
اتل ویقرجل إلى النبي صلى الله علیھ و سلم فقال الرجل یقاتل حمیة ویقاتل شجاعة

اللهي سبیل ھو ففریاء فأي ذلك في سبیل الله ؟ قال ( من قاتل لتكون كلمة الله ھي العلیا 

Artinya :
Muhammad ibn Katsir telah menceritakan kepada kita, Sufyan telah menceritakan
kepada kita, dari ‘Amasyi dari Abi Wail dari Abi Musa berkata : Telah datang
seseorang kepada Nabi SAW maka ia bertanya : “Wahai Rasulullah SAW, seseorang
berperang karena kekesatriaaan, seseorang berperang supaya posisinya dilihat oleh
orang, dan seseorang berperang karena ingin mendapatkan pujian? Rasulullah SAW
menjawab “Barang siapa yang berperang karena ingin menegakkan kalimatullah,
maka dia fi sabilillah.” (HR. Bukhari).15 Dalam hadits lain, berkata Abu Hurairah :

لیھ عامة سمعت رسول الله صلى الله علیھ و سلم یقول ( إن أول الناس یقضى یوم القی
تى یك حرجل استشھد فأتى بھ فعرفھ نعمھ فعرفھا قال فما عملت فیھا ؟ قال قاتلت ف

ى ثم أمر بھ فسحب علاستشھدت قال كذبت ولكنك قاتلت لأن یقال جريء فقد قیل 
عمھ فھ نوجھھ حتى ألقي في النار ورجل تعلم العلم وعلمھ وقرأ القرآن فأتي بھ فعر
ذبت ال كفعرفھا قال فما عملت فیھا ؟ قال تعلمت العلم وعلمتھ وقرأت فیك القرآن ق

ھ فسحب مر بولكنك تعلمت العلم لیقال عالم وقرأت القرآن لیقال ھو قارئ فقد قیل ثم أ
أتى لھ فكھھ حتى ألقي في النار ورجل وسع الله علیھ وأعطاه من أصناف المال على وج

یھا فنفق یبھ فعرفھ نعمھ فعرفھا قال فما عملت فیھا ؟ قال ما تركت من سبیل تحب أن 
حب على ھ فسإلا أنفقت فیھا لك قال كذبت ولكنك فعلت لیقال ھو جواد فقد قیل ثم أمر ب

وجھھ ثم ألقي في النار )

Artinya :
Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda : Sesungguhnya manusia yang pertama
kali diadili di hari kiamat adalah seseorang yang mati syahid di jalan Allah, maka ia
didatangkan dan diperlihatkan nikmat – nikmat (sebagai pahalanya), kemudian ia
melihatnya seraya dikatakan (kepadanya), “Amalan apakah yang engkau lakukan
sehingga memperoleh nimat – nikmat itu?” Ia menjawab, “Aku berperang karena-Mu,
sehingga mati, aku mati syahid.” Allah menjawab, “Dusta engkau, sesungguhnya
kamu berbuat (yang demikian itu) supaya kamu dikatakan sebagai pahlawan. Dan
kemudian (malaikat) diperintahkan kepadanya lalu menyeret mukanya dan
melemparkannya ke dalam neraka; Seseorang menuntut ilmu dan mengajarkan atau
membaca al – Quran, maka ia didatangkan dan diperlihatkan nikmat – nikmat itu
(sebagai pahalanya), lalu ia melihatnya seraya dikatakan (kepadanya), “Amal apakah
yang engkau lakukan sehingga memperoleh nikmat itu? Ia menjawab, “Aku menuntut
ilmu dan mengajarkannya, dan membaca al – Quran (hanya) untuk-Mu. Kemudian
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Allah SWT menjawab,”Dusta engkau, sesungguhnya engkau menuntut ilmu supaya
dikatakan engkau pintar dan engkau membaca (al – Quran ) itu supaya dikatakan
sebagai qori’,” kemudian (malaikat) diperintahkan untuk menyeret mukanya dan
melemparkannya ke dalam neraka. Seseorang yang diberi Allah SWT bermacam –
macam harta benda, kemudian ia didatangkan dan diperlihatkan nikmat itu (sebagai
pahalanya) lalu ia melihatnya seraya dikatakan (kepadanya), “Amal apakah yang
engkau lakukan sehingga memperoleh nikmat itu?” Ia menjawab, “Aku tidak pernah
meninggalkan infak dari jalan yang Engkau ridlai, melainkan aku berinfak hanya
karena-Mu.” Lalu Allah SWT menjawab, “Dusta engkau, sesungguhnya kamu berbuat
(yang demikian itu) supaya kamu dikatakan sebagai seorang dermawan, kemudian
(malaikat) diperintahkan untuk menyeret mukanya dan melemparkannya ke dalam
neraka (H.R. Muslim).16

حدثنا الحكم بن نافع قال أخبرنا شعیب عن الزھري قال حدثني عامر بن سعد عن سعد 
فقة بن أبي وقاص أنھ أخبره : أن رسول الله صلى الله علیھ و سلم قال ( إنك لن تنفق ن

تبتغي بھا وجھ الله إلا أجرت علیھا حتى ما تجعل في في امرأتك ) 
Artinya :

Al Hakamu ibn Nafi’ berkata Syu’aib telah memberitahukan kepada kami dari Zuhri berkata
‘Amir ibn Su’ad telah menceritakan kepadaku dari Su’ad ibn abi Waqash, bahwasanya ia
memberitahukannya “Tidaklah engkau menafkahi keluargamu yang dengan perbuatan tersebut
engkau mengharapkan wajah Allah, maka perbuatanmu itu akan diberi pahala oleh Allah,
bahkan sampai sesuap makanan yang engkau letakkan di mulut istrimu.” (HR Bukhari).17

Dari hadits – hadits tersebut di atas, dapat dijelaskan bahwa semua ibadah dan
amal perbuatan tidak akan diterima oleh Allah SWT, kecuali disertai dengan
keikhlasan. Ikhlas adalah salah satu kunci diterimanya amal ibadah seorang hamba.
Keikhlasan yang dimaksudkan adalah mencari keridlaan-Nya semata, tidak
mempersekutukanNya, bukan karena menginginkan imbalan, popularitas, atau gelar
sebagai seorang ‘alim, dermawan, qori’, pahlawan, ataupun tujuan dunia lainnya,
yang sekaligus bisa kita jadikan antara lain sebagai indikator keikhlasan. Di lain hadits
juga dijelaskan anjuran bersedekah secara sembunyi – sembunyi (tangan kiri tidak
tahu apa yang disedekahkan tangan kanannya), juga hadits yang berisi anjuran untuk
menyembunyikan ketaqwaan kita, yg juga menurut penulis dapat kita jadikan
indikator keikhlasan. Dzun Nun rohimahullah mengatakan, “Tanda ikhlas ada tiga,
tidak ada bedanya bagi seseorang antara ia dipuji atau dicela seseorang atas amalnya,
tidak menghiraukan pandangan manusia atas amalnya dan mengharap pahala dari
amal yang ia kerjakan di akhirat”.18

Adapun bila seseorang  mengharapkan pahala dari Allah, maka menurut
penulis, masih dalam batas wilayah keikhlasan, karena banyak ayat al – Quran yang
menyeru kita utk berharap balasan atau pahala hanya dari Allah SWT.  Namun apabila
seseorang telah mampu melaksanakan perintah Allah benar – benar karena mencari
keridlaan dan kecintaan-Nya semata, maka pada saat itu dia sdh berada pada posisi
tingkat keikhlasan yang tertinggi.

Di samping riya’ sebagai perusak ikhlas, maka juga ada perusak lainnya yang
biasa kita kenal dengan sum’ah. yaitu beramal bukan karena Allah Subhanahu wa
Ta’ala, tetapi karena ingin diperdengarkan kepada manusia.
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Niat yg ikhlas semata-mata belum menjamin amal perbuatan seseorang akan
diterima Allah SWT, jika tidak sesuai dengan apa yg digariskan Islam dan Hadits
Shahih. Demikian pula amal yg benar menurut tuntutan Islam belum pasti diterima
oleh-Nya jika tidak sesuai niat yg ikhlas dan tidak dikerjakan semata-mata untuk
mendapatkan keridlaanNya.

Hadits Nabi SAW yang dikeluarkan oleh Imam Muslim dalam kitab
Shahihnya dari ‘Aisyah :

 ِ َّ ا فَھُوَ رَدٌّ یْھِ أمَْرُنَ عَمِلَ عَمَلاً لَیْسَ عَلَ مَنْ « قاَلَ - ھ وسلمصلى الله علی-أنََّ رَسُولَ ا
.«

Artinya :
Bahwasanya Rasulullah SAW bersabda : “Barangsiapa yang mengerjakan
suatu perbuatan yg tidak kami perintahkan, maka perbuatan itu tertolak”.19

III. Surat al – Ikhlas

Surat ini termasuk surat Makkiyah, surat yang ke 112, terdiri dari empat
ayat.

مَدُ " ُ الصَّ َّ ُ أحََد ا َّ كُفوًُا أحََد"یَكُنْ لَھُ وَلَمْ ولَدْ لَمْ یَلِدْ وَلَمْ یُ قلُْ ھُوَ ا

Terjemahnya :
“Katakanlah (Muhammad) Dia Allah Yang Maha Esa, Allah tempat meminta segala sesuatu,
(Allah) tidak beranak dan tidak pula diperanakkan, dan tidak ada sesuatupun yang setara
dengan Dia”. (Q.S. al – Ikhlas)

- Seputar Nama Surah

Surat ini sebenarnya mempunyai banyak nama. Pakar tafsir Fakhruddin ar
– Razi,  menyebut sekitar dua puluh nama, antara lain surat al – Tafrid (Pengesaan
Allah), Surat al – Tajrid (Penafian segala sekutu bagi- Nya), surat an – Najat
(Keselamatan yakni di dunia dan di akhirat), dll. Tetapi namanya yang paling populer
adalah al – Ikhlas.20

Berkata Ibnu Atsir, disandarkannya nama ikhlas kepada surah al-Ikhlash,
karena surah tersebut membahas pada kemurnian dalam sifat Allah dan
pensuciannya, atau karena memurnikan tauhid kepada Allah ‘Azza wa Jalla.

- Asbabun Nuzul

Berkata Ikrimah dalam Kitab Tafsir Ibn Katsir, berkenaan dengan sebab
turunnya surat ini, ketika itu orang – orang Yahudi berkata bahwa kami menyembah
‘Uzair anak Allah, dan berkata orang – orang Nasrani bahwa kami menyembah al –
Masih anak Allah, orang – orang Majusi berkata bahwa kami menyembah matahari
dan bulan, sementara orang – orang Musyrik berkata bahwa kami menyembah berhala
– berhala, maka Allah menurunkan surat ini kepada Rasul – Nya.21

Dalam suatu riwayat juga dijelaskan bahwa Ubay bi Ka’ab r.a. berkata :
Kaum musyrikin datang kepada Nabi SAW dan berkata : Ya Muhammad, sifatkanlah



SulesanaVolume 6  Nomor 1 Tahun 2012

kepada kami tentang Tuhanmu. Maka Allah menurunkan : Qul huwa Allahu  Ahad.
Allahus Shamad. Lam yalid wa lam yulad. Wa lam yaqullahu kufuwan ahad.

a). Penjelasan Surat al – Ikhlas

ُ أحََد- 1 َّ 22قلُْ ھُوَ ا

Ayat di atas menyatakan : “Katakanlah Wahai Nabi Muhammad kepada
yang bertanya kepadamu bahwa kepada siapa pun bahwa Dia Yang Wajib wujud-Nya
dan yang berhak disembah adalah Allah Tuhan Yang Maha Esa.

Keesaan Allah di sini bukan hanya pada Dzat semata, tetapi juga padaSifat,
perbuatan,seta keesaan dalam beribadah kepada-Nya.

Keesaan Dzat mengandung pengertian bahwa seseorang harus percaya
bahwa Allah SWT tidak terdiri dari unsur – unsur atau bagian – bagian.

Keesaan Sifat berarti bahwa Allah memiliki sifat yang tidak sama dalam
substansi dan kapasitas-Nya dengan sifat makhluk, walaupun dari segi bahasa kata
yang digunakan menunjuk sifat tersebut sama.

Keesaan dalam perbuatan berarti bahwa segala sesuatu yang berada di
alam raya ini, baik sistem kerjanya maupun sebab dan wujudnya, kesemuanya adalah
hasil perbuatan Allah semata.

Keesaan beribadah secara tulus kepada-Nya yang merupakan perwujudan
dari ketiga makna keesaan terdahulu.

مَد- 2 ُ الصَّ َّ 23◌ُ ا

Ayat di atas menjelaskan kebutuhan makhluk kepada-Nya, yakni hanya
Allah Yang Maha Esa itu adalah tumpuan harapan yang dituju oleh semua makhluk
guna memenuhi segala kebutuhan, permintaan mereka, serta bergantung kepada-Nya
segala sesuatu.

24لَمْ یَلِدْ وَلَمْ یوُلَدْ - 3

Setelah ayat-ayat yang lalu menjelaskan bahwa semua makhluk
bergantung kepada-Nya ayat di atas membantah kepercayaan sementara orang
tentang Tuhan dengan menyatakan bahwa Allah Yang Maha Esa itu tidak wajar dan
tidak pula pernah beranak dan di samping itu Dia tidak diperanakkan yakni tidak
dilahirkan dari bapak atau ibu.

وَلَمْ یَكُنْ لَھُ كُفوًُا أحََد- 4

Setelah menjelaskan bahwa Allah tidak beranak dan tidak diperanakkan, ayat
di atas menafikan sekali lagi segala sesuatu yang menyamai-Nya baik sebagai anak
atau bapak atau selainnya, dengan menyatakan : Tidak ada satupun baik dalam
imajinasi apalagi dalam kenyataan yang setara dengan-Nya dan tidak ada sesuatupun
yang menyerupai-Nya.25

b). Kaitan ikhlas dan Surat al – Ikhlas

Dalam pembahasan tentang ikhlas, baik berdasarkan bahasa dan istilah,
ataupun hadits – hadits Nabi SAW yang telah penulis paparkan sebelumnya, dapat
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ditarik suatu kesimpulan bahwa ikhlas adalah memurnikan tujuan beribadah dan
beramal dalam mencari keridlaan Allah SWT semata. Murni artinya asli, tidak
tercampur dengan sesuatu yang lain. Sebagai contoh : air putih adalah sesuatu yang
murni. Namun bila telah bercampur dengan sesuatu yang lain, seperti sirup, kopi,
susu,gula, dsb, maka tidak menjadi murni lagi. Demikian halnya dengan memurnikan
tujuan dalam beribadah dan beramal, artinya murni menggharapkan keridlaan Allah,
dan tidak mencampurkan tujuan tersebut dengan tujuan – tujuan lain, seperti :
mengharapkan imbalan atau harta, kepopularitasan, gelaran, dsb, (yang ke semuanya
adalah riya’, dan riya’ berdasarkan hadits Nabi SAW, adalah bagian dari syirik, yaitu
mempersekutukan Allah). Jika demikian, pada hakekatnya ikhlas adalah kalimat
tauhid.

Sementara ayat – ayat dalam surat al – Ikhlas, menjelaskan konsep ajaran
Tauhid (Laa ilaaha illallaah). Mulai dari ayat pertama, yang menjelaskan tentang
keesaan Allah, baik dari segi DzatNya, SifatNya, perbuatanNya. Esa dalam arti Allah
SWT tidak terdiri dari unsur-unsur atau bagian – bagian. Pada ayat kedua dijelaskan
bahwa hanya Allah sajalah tempat tumpuan dan harapan semua makhluk, dan Ia
sendiri Maha Kaya dan Maha Segala- galanya, tidak membutuhkan pertolongan
sedikitpun kepada makhluk-Nya. Dan ayat ke tiga dijelaskan bahwa Allah itu tidak
beranak dan tidak diperanakkan (sebagaimana anggapan orang – orang terdahulu),
karena apabila kejadiannya seperti itu, maka akan bertentangan dengan arti Esa dan
sifat- sifat Allah lainnya. Lalu, Ayat yang terakhir, menafikan adanya sesuatu yang
serupa dengan-Nya, ataupun setara dengan-Nya.

Jika dicermati secara mendalam,  maka tema ajaran dari Surat al – Ikhlas,
dan hakikat ikhlas berdasarkan hadits – hadist Nabi, bertemu pada kalimat Tauhid.
Karena Surat al – Ikhlas membahas keesaan Allah secara murni dan menafikan segala
macam kemusyrikan terhadap-Nya. Sementara ikhlas menurut hadits – hadits Nabi
SAW, beribadah dan beramal haruslah disertai tujuan yang murni, yaitu kepada Allah
semata. Dan amal ibadah yang bercampur dengan kesyirikan, tidak diterima oleh
Allah SWT. Kalau Surat al – Ikhlas sebatas penjelasan dan sekaligus penegasan
terhadap keesaan Allah, dan peniadaan segala kemusyrikan kepada-Nya,  maka dalam
hadits – hadits Nabi SAW, lebih banyak menitik beratkan kepada perintah dan
petunjuk kepada ummatnya untuk beribadah dan beramal dengan memurnikan
tujuan hanya kepada Allah; atau larangan beribadah dan beramal, dengan tujuan
mempertontonkan kepada manusia atau memperdengarkan kepada manusia, agar
mendapat pujian, imbalan, dsb. Karena tujuan amal ibadah seperti itu, tidak dianggap
murni lagi.

C. Kesimpulan

Dari apa yang kita bahas sebelumnya, telah jelaslah hakikat ikhlas menurut
hadits – hadits Nabi SAW, bahwa baik dalam beribadah maupun beramal haruslah
memurnikan tujuan mencari keridlaan – Nya, sementara Surat al – Ikhlas, menjelaskan
kemurnian keesaan Allah dan menafikan segala kemusyrikan kepada-Nya. Bertemu
dalam suatu titik yang sama, yaitu Tauhid.
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